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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kewajiban pada ibu dan ayah
dalam mengasuh anak pasca prceraian. Dalam keluarga yang sudah bercerali,
penting bagi ibu dan ayah untuk bekerja sama dalam mengasuh agar anak tidak
terkena dampak negatif. Kerja sama dalam pola pengasuhan bersama
memungkinkan anak untuk terus menerima perhatian dan kasih sayang secara
konsisten. Dalam hal ini, mubadalah dapat menjadi panduan dalam merancang
pola pengasuhan pasca perceraian yang mengedepankan kepentingan anak sebagai
fokus utama. mubadalah dapat menjadi dasar etika dan panduan dalam
melaksanakan pola pengasuhan, terutama dalam situasi pasca perceraian.
Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini meneliti tentang Pola
Pengasuhan Bersama Pasca Perceraian Demi Kesejahteraan Anak dalam Tinjauan
Mubadalah (Studi Kasus di Desa Selopuro, Blitar).

Rumusan penelitian ini yaitu 1). Bagaimana praktik pola pengasuhan
bersama pasca perceraian terhadap kesejahteraan anak di Desa Selopuro, Blitar?
2). Bagaimana pola pengasuhan bersama pasca perceraian terhadap kesejahteraan
anak dalam perspektif mubadalah? Sedangkan tujuan penelitian ini adalah 1).
Menganalisis pemahaman tentang praktik pola pengasuhan bersama pasca
perceraian di Desa Selopuro, Blitar. 2). Menganalisis pola pengasuhan bersama
pasca perceraian dalam perspektif mubadalah

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dan jenis
penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan
melakukan observasi dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu teknik analisis data kualitatif. Hasil penelitian ini yaitu
1).Praktik pola pengasuhan bersama pasca perceraian terhadap kesejahteraan anak
di Desa Selopuro, Blitar menyoroti kedua keluarga mengimplementasikan pola
pengasuhan demokratis. Meskipun banyak system pengasuhan yang dilakukan
keduanya tetap menunjukkan komitmen untuk bekerja sama dalam memenuhi
kebutuhan dan kesejahteraan anak-anak mereka. Penerapan komunikasi yang baik
menjadi kunci utama dalam keberhasilan pola pengasuhan bersama. 2).Pola
pengasuhan bersama pasca perceraian terhadap kesejahteraan anak dalam
perspektif mubadalah sudah tercemin pada praktik yang dilakukan oleh kedua
keluarga. Sehingga dalam teori mubadalah yang artinya tentang kesetaraan,
kesalingan maupun kerja sama menjelaskan bukan hanya peran ibu saja yang
diharuskan mengasuh anak tapi peran ayah juga sangat penting dalam mengasuh
anak sehingga anak tetap merasakan kehadiran kedua orang tua walaupun orang
tua sudah berpisah.
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This research is motivated by the obligation of both mother and father to
nurture their children post-divorce. In families that have divorced, the mother and
father must cooperate in parenting to prevent negative impacts on the child. Joint
parenting allows the child to continuously receive attention and affection
consistently. In this context, mubadalah can serve as a guide in designing a post-
divorce parenting pattern that prioritizes the child's best interests. Mubadalah can
provide an ethical foundation and guidance for implementing parenting patterns,
especially in post-divorce situations. Based on this background, this research
examines Joint Parenting Patterns Post-Divorce for Child Welfare from a
Mubadalah Perspective (Case Study in Selopuro Village, Blitar).

The research questions are: 1) How is the practice of joint parenting post-
divorce affecting child welfare in Selopuro Village, Blitar? 2) How is joint
parenting post-divorce for child welfare viewed from a mubadalah perspective?
The objectives of this research are: 1) To analyze the understanding of the practice
of joint parenting post-divorce in Selopuro Village, Blitar. 2) To analyze joint
parenting post-divorce from a mubadalah perspective.

This research employs a qualitative approach and field research
methodology. Data collection techniques used in this study include observation
and interviews. The data analysis technique applied is qualitative data analysis.
The findings of this research are: 1) The practice of joint parenting post-divorce
on the well-being of children in Selopuro Village, Blitar, highlights that both
families implement a democratic parenting style. Despite various parenting
systems employed, both parties remain committed to cooperating in fulfilling the
needs and well-being of their children. Good communication is the key to the
success of joint parenting. 2) The joint parenting style post-divorce in terms of
children's well-being from the mubadalah perspective is already reflected in the
practices of both families. According to mubadalah theory, which emphasizes
equality, reciprocity, and cooperation, it is not only the mother's role to nurture the
children but also the father's role is crucial. This ensures that children continue to
feel the presence of both parents even after their separation.
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